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Abstract - Administratively, Tasikmalaya City oversees 10 sub-districts with 69 villages that
have an area of 183.85 Km2 with 49 locations of ODTW (Tourism Attraction Objects). 49
ODTW in Tasikmalaya City are not well known by the general public.This research was
conducted with the aim of increasing of the potential ODTW of Tasikmalaya City to attract
domestic and foreign tourists which of course can increase regional income and the economy of
the people of Tasikmalaya City. The method of implementing application development uses a
waterfall model which has several stages in the implementation of its research. The first
research stage is communication, including: (a) identification of potential, (b) identification of
problems, (c) identification of application features and functions, (d) data collection. The second
research stage, planning, includes: (a) team formation and division of work tasks, (b)
preparation of research schedule, (c) preparation of research costs. The third research stage is
modeling, including: (a) database structure design, (b) algorithm design, (c) system design, (d)
interface design. The fourth research stage is construction, including: (a) code validation, (b)
code testing. The fifth research stage deployment includes: (a) application program revision, (b)
application program implementation, (c) application program development, (d) feedback. The
results of the research are in the form of an android-based Tasikmalaya City tourist attraction
location mapping application equipped with location search features, location share features
and language features (Indonesian and English).
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Abstrak - Secara administratif, Kota Tasikmalaya membawahi 10 Kecamatan dengan 69
Kelurahan yang memiliki luas wilayah 183,85 Km2 dengan jumlah ODTW (Objek Daya Tarik
Wisata) sebanyak 49 lokasi. ODTW di Kota Tasikmalaya kurang dikenal oleh masyarakat
umum. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan potensi ODTW Kota Tasikmalaya
untuk menarik wisatawan domestik dan mancanegara yang tentunya dapat meningkatkan
pendapatan daerah dan perekonomian warga masyarakat Kota Tasikmalaya. Metode pelaksanaan
pembangunan aplikasi menggunakan waterfall model yang memiliki beberapa tahapan dalam
pelaksanaan penelitiannya. Tahapan penelitian pertama communication, meliputi: (a) identifikasi
potensi, (b) identifikasi masalah, (c) identifikasi fitur dan fungsi aplikasi, (d) pengumpulan data.
Tahapan penelitian kedua planning, meliputi: (a) pembentukan tim dan pembagian tugas kerja,
(b) penyusunan jadwal penelitian, (c) penyusunan biaya penelitian. Tahap penelitian ketiga
modelling, meliputi: (a) perancangan struktur basis data, (b) perancangan algoritma, (c)
perancangan sistem, (d) perancangan interface. Tahap penelitian keempat construction, meliputi:
(a) validasi kode, (b) uji coba kode. Tahap penelitian kelima deployment meliputi: (a) revisi
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program aplikasi, (b) implementasi program aplikasi, (c) pengembangan program aplikasi, (d)
umpan balik. Hasil dari penelitian berupa aplikasi pemetaan sebaran lokasi objek daya tarik
wisata Kota Tasikmalaya berbasis android yang dilengkapi fitur pencarian lokasi, fitur share
lokasi serta fitur bahasa (Indonesia dan Inggris).

Kata Kunci: SIG; Wisata; Kota Tasikmalaya

1. PENDAHULUAN Tasikmalaya yang mampu memberikan

Kota Tasikmalaya merupakan salah satu informasi  pariwisata di daerah kota
kota yang terkenal di wilayah jawa barat Tasikmalaya diharapkan dapat
dengan berbagai macam sektor, salah meningkatkan pendapatan daerah dan
satunya sektor wisata [1]. Potensi sektor perekonomian warga masyarakat Kota
pariwisata yang ada di Kota Tasikmalaya Tasikmalaya.

sangat berperan penting dalam mewujudkan

Fase 1 (2023-2024)

dan mendorong perkembangan kawasan Jscual an Biaya Penelian.Perancangan St Dat, Algort dan
. Sistem, Perancangan Interface..\lall_daﬂ dan Uji Coba Kode, Pembuatan

Kota TaSI kmalaya dan Implementasi Program Aplikasi.

Berdasarkan hasil Laporan Kinerja

Fase 2 (2025-2026)
Instansi Pemerintah (LKIP) Disporabudpar Urpan Bk Penambahan F Agliasl Txmtegred antars St
A Wisata dan Sektor Ekonomi Kreatif Kota Tasikmalaya.
Kota Tasikmalaya tahun 2022, Dalam
dokumen  perencanaan  pengembangan
Fase 3 (2027-2028)
pariwisata daerah mencatat terdapat 49 Lipan Balk, Mentukung Kerasjan Poriwiss dan Eknom Kreath ota
Tasikmalaya Berbasis Digital Smart City.

ODTW (Objek Daya Tarik Wisata) di Kota
Tasikmalaya. Dari 49 objek daya tarik Gambar 1. Roadmap Penelitian
wisata Kota Tasikmalaya belum ada yang
benar-benar menjadi objek daya tarik wisata 2. METODE PENELITIAN
unggulan dan dikelola serta dikembangkan Waterfall model menjadi metode
secara optimal hingga menjadi ikon pelaksanaan penelitian yang digunakan
pariwisata kota Tasikmalaya yang mampu dalam  pembangunan aplikasi  sistem
mengangkat dan mempromosikan nama informasi ODTW (Objek Daya Tarik
Kota Tasikmalaya ke wilayah yang lebih Wisata) Kota Tasikmalaya. Metode
luas [2]. pelaksanaan waterfall model ditunjukkan

Untuk mengatasi permasalahan yang pada gambar 2.

diuraikan, dibutuhkan sebuah sistem

Planning

‘ (Comuniccation

L= J# (=[]

informasi  geografis pemetaan sebaran
ODTW (Objek Daya Tarik Wisata) kota
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Gambar 2. Metode Pelakasanaan Waterfall
Model [3]

Berdasarkan gambar 2, waterfall
model terdiri dari 5 tahapan yaitu
Comunnication,  Planning,  Modeling,
Construction, dan Deployment. Dari 5
tahapan tersebut diuraikan kembali kedalam
indikator dari masing masing tahapan

penelitian yang akan dilakukan seperti yang

ditunjukan pada gambar 3.

Gambar 3. Tahapan penelitian yang akan
dilakukan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian terkait sebelumnya dari
tahun 2012 sampai dengan 2023 yang
membahas tentang pemanfaatan sistem
informasi geografis yang terkait dengan
pemetaan lokasi objek wisata. Pada
penelitian terkait sebelumnya dikelompokan
berdasarkan dua kategori yaitu platform dan
fitur yang digunakan.

Kategori penelitian sebelumnya terkait
platform, penelitian [4], [5], [6], [7], [8]
platform yang digunakan berbasis website.
Penelitian [9], [10] menggunakan aplikasi
berbasis android.

Kategori penelitan sebelumnya terkait

penggunaan fitur, penelitian ([4], [5], [6].

[71, [8] [9], [10] terdapat fitur pencarian
lokasi dan fitur bahasa namun fitur bahasa
yang digunakan hanya fitur bahasa
Indonesia saja.

Pada penelitian ini, kebaruan yang
diusulkan berupa aplikasi berbasis android
yang dilengkapi fitur pencarian lokasi, fitur
share lokasi, fitur language terdiri dari fitur
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Penambahan fitur bahasa Inggris bertujuan
memudahkan  wisatawan  mancanegara
untuk mendapatkan info terkait tempat
wisata yang ada di Kota Tasikmalaya.
Pengguna juga bisa dengan mudah
membagikan link lokasi Objek Daya Tarik
Wisata Kota Tasikmalaya melalui media
sosial  seperti  whatsapp, instagram,
facebook.

3.1. Perancangan Basis Data dengan
Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity  Relationship Diagram (ERD)
merupakan suatu teknik sistem pemodelan
data konseptual yang menggambarkan data-
data yang saling berelasi satu sama lain
[11]. Pada penelitian ini ditunjukkan pada

gambar 4.
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram
(ERD) Objek Daya Tarik Wisata Kota
Tasikmalaya
3.2. Perancangan Sistem dengan Unified

Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) metode
pemodelan perancangan sistem yang
berorientasi objek dalam bentuk visual [12].
Pemodelan yang  digunakan  untuk
menggambarkan sistem perangkat lunak
yang berkaitan dengan objek [13].
Perancangan Sistem dengan dengan UML
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Use Case Diagram pada gambar 5 dan
Activity Diagram pada gambar 6 dan
gambar 7. Use Case Diagram digunakan
untuk mendeskripsikan kebutuhan sistem
antar pengguna dan aplikasi sehingga dapat
memudahkan dalam pengembangan sistem
[14]. Activity Diagram dugunakan untuk
mengambarkan pemodelan alur kerja sistem
yang dihasilkan [15]. Sistem yang dibangun
terdiri dari dua aktor yaitu pengguna dan

admin.

Detail ODTW

<dincludes> 7"
- pilih Bahasa.
- ooTW
<dndudes> "
include
include

Kelola cRUD
Peta Sebaran
ODTW Kota
TaAsikmalaya

Pengguna

ooTw

Gambar 5. Use Case Diagram Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Sebaran
Lokasi Objek Daya Tarik Wisata Kota

Tasikmalaya

Admin Sistem

—
Buka Aplikasi GIS ODTW Menampilkan Halaman l
Kota Tasikmalaya Login

Login

Halaman Utama Admin

(Menu CRUD ODT\N) ( Logout )

Gambar 6. Activity Diagram Admin Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Sebaran
Lokasi Objek Daya Tarik Wisata Kota

Tasikmalaya

Pengguna Sistem

—
Buka Aplikasi GIS ODTW Halaman Utama I
Kota Tasikmalaya Pengguna
Input Lokasi ODTW '4— Search Lokasi ODTW

Data ODTW
(Detail, Share, Bahasa)

’(Search Lokasi ODTW
\
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Gambar 7. Activity Diagram Pengguna
Sistem Informasi Geografis Pemetaan
Sebaran Lokasi Objek Daya Tarik Wisata
Kota Tasikmalaya

3.3. Perancangan Antarmuka (Interface)
Antarmuka pengguna dari sistem
informasi geografis pemetaan sebaran lokasi
objek daya tarik wisata Kota Tasikmalaya
diperlihatkan pada gambar 8 sampai dengan
gambar 10. Pada saat pengguna
menjalankan aplikasi, pengguna akan
disajikan peta sebaran 49 lokasi ODTW
Kota Tasikmalaya seperti pada gambar 8.

ef?v_ ¢
9.
3 o
v
) [ ]
Gambar 8. Peta Sebaran ODTW Kota
Tasikmalaya

Pada gambar 9 pengguna dapat memasukan
keyword pencarian nama ODTW Kota
Tasikmalaya pada aplikasi, sehingga

muncul ODTW yang diinginkan.

Gambar 9. Fitur Pencarian

Pada gambar 10, pengguna dapat dengan
mudah membagikan (share) link lokasi
ODTW Kota Tasikmalaya melalui media
sosial  seperti  whatsapp, instagram,
facebook. Pengguna bisa memanfaatkan
fitur language dapat mengganti bahasa
Indonesia dengan bahasa Inggris dengan
tujuan memudahkan pengguna terutama
wisatawan mancanegara untuk
mendapatkan info terkait tempat wisata

yang ada di Kota Tasikmalaya.

]
Gambar 10. Fitur Share Lokasi dan Bahasa
4. KESIMPULAN

Sistem Informasi Geografis Pemetaan
Sebaran Lokasi Objek Daya Tarik Wisata
Kota Tasikmalaya memberikan manfaat
bagi pemerintah yaitu meningkatkan
promosi potensi ODTW (Objek Daerah
tempat Wisata) Kota Tasikmalaya untuk
menarik  wisatawan ~ domestik  dan
mancanegara  yang tentunya  dapat
meningkatkan pendapatan daerah dan
perekonomian warga masyarakat Kota
Tasikmalaya dan bagi pengguna
memberikan kemudahan dalam pencarian
dan pemetaan sebaran lokasi objek daya

tarik wisata Kota Tasikmalaya selain plat
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form berbasis android dilengkapi juga fitur

pencarian lokasi, fitur share lokasi serta

fitur bahasa (Indonesia dan Inggris)
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